
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR HK.01.07/MENKES/1344/2023 

TENTANG 

RUMAH SAKIT JEJARING PENGAMPUAN PELAYANAN DIABETES MELITUS 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang :  a. bahwa  penyakit diabetes melitus merupakan salah satu 

penyakit yang mempunyai angka kesakitan (morbiditas) 

dan angka kematian (mortalitas) yang masih tinggi, 

sehingga diperlukan optimalisasi pelayanan di rumah 

sakit dengan meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia, sarana, prasarana, dan alat kesehatan, serta 

memperhatikan penatalaksanaan dan rujukan dalam 

pelayanan kesehatan yang diberikan; 

b. bahwa Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/MENKES/1961/2022 tentang Rumah Sakit 

Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus  sudah 

tidak sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan 

dalam pelaksanaan rumah sakit jejaring pengampuan 

pelayanan diabetes melitus sehingga perlu diganti; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Keputusan Menteri Kesehatan tentang Rumah Sakit 

Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik 

Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4431); 
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2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5063); 

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 

Sakit (Lembaran Negara  Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5072); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 57, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6659); 

6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang 

Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2021 Nomor 83); 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

2052/MENKES/PER/X/2011 tentang Izin Praktik dan 

Pelaksanaan Praktik Kedokteran (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor 671); 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor  5 Tahun  2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 

Nomor 156); 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG RUMAH SAKIT 

JEJARING PENGAMPUAN PELAYANAN DIABETES MELITUS. 

 

KESATU : Menetapkan Rumah Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan 

Diabetes Melitus.  

KEDUA : Rumah sakit jejaring pengampuan pelayanan diabetes melitus 

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU, terdiri atas: 

a. rumah sakit pengampu, dengan stratifikasi kemampuan 

paripurna dan utama; dan  

b. rumah sakit diampu, dengan stratifikasi kemampuan 

utama dan madya. 

KETIGA : Dalam rangka penyelenggaraan jejaring pengampuan 

pelayanan diabetes melitus terlaksana secara komprehensif, 

efektif, efisien, dan memenuhi indikator pengampuan, 

menunjuk Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta sebagai koordinator jejaring 

pengampuan pelayanan diabetes melitus.  

KEEMPAT : Ketentuan mengenai stratifikasi kemampuan pelayanan, tugas 

rumah sakit jejaring pengampuan pelayanan diabetes melitus 

termasuk koordinator jejaring pengampuan pelayanan 

diabetes melitus, indikator keberhasilan pengampuan, dan 

daftar rumah sakit jejaring pengampuan pelayanan diabetes 

melitus tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini. 

KELIMA : Dalam rangka mendukung jejaring pengampuan pelayanan 

diabetes melitus, pemerintah daerah membuat pernyataan 

komitmen dan/atau nota kesepahaman dukungan terhadap 

rumah sakit di daerahnya, meliputi dukungan terhadap 

pemenuhan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

dan dukungan lainnya.   
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KEENAM : Pembiayaan yang timbul sebagai akibat pelaksanaan tugas 

koordinator pengampuan pelayanan diabetes melitus dan 

rumah sakit jejaring pengampuan pelayanan diabetes melitus 

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/atau sumber 

lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

KETUJUH : Menteri melalui Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan, 

kepala dinas kesehatan daerah provinsi, dan kepala dinas 

kesehatan daerah kabupaten/kota melakukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan Menteri ini 

berdasarkan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

KEDELAPAN : Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/1961/2022 

tentang Rumah Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan 

Diabetes Melitus, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.   

KESEMBILAN : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 15 Mei 2023 

MENTERI KESEHATAN  

REPUBLIK INDONESIA, 

BUDI G. SADIKIN 

ttd.
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LAMPIRAN 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR HK.01.07/MENKES/1344/2023 

TENTANG  

RUMAH SAKIT JEJARING PENGAMPUAN 

PELAYANAN DIABETES MELITUS 

 

 

RUMAH SAKIT JEJARING PENGAMPUAN PELAYANAN DIABETES MELITUS 

 

A. Stratifikasi Kemampuan Pelayanan 

Stratifikasi kemampuan pelayanan diabetes melitus pada Rumah 

Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus terdiri atas: 

1. Strata paripurna: 

a. Rumah Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus 

dengan strata paripurna, merupakan rumah sakit dengan 

kemampuan melakukan pelayanan Diabetes Melitus berupa 

pelayanan Diabetes Melitus terpadu lanjutan dan terkini yang 

efektif dan efisien, pelayanan diagnostik, pelayanan pengelolaan 

komplikasi Diabetes Melitus lanjut paripurna, pelayanan 

rehabilitasi kaki Diabetes Melitus, pelayanan home care yang 

terintegrasi dengan pelayanan primer, pelayanan Diabetes 

Melitus berbasis rekam medik elektronik terintegrasi, pelayanan 

pump clinic, pelayanan transisi, pelayanan weight management, 

pelayanan metabolic surgery dan pelayanan genetika; dan 

b. Memiliki sumber daya manusia terdiri atas: 

1) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang Endokrin 

Metabolik; 

2) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Kardiovaskuler; 

3) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang Ginjal 

Hipertensi; 
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4) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Gastroenterologi-Hepatologi; 

5) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang Geriatri; 

6) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Endokrinologi; 

7) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Nefrologi; 

8) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Emergensi dan 

Rawat Intensif Anak (ERIA); 

9) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Kardiologi; 

10) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Nutrisi dan Penyakit 

Metabolik; 

11) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter spesialis dengan 

kualifikasi tambahan di bidang Pediatri sosial-tumbuh 

kembang; 

12) Dokter Subspesialis Bedah dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Digestif; 

13) Dokter Subspesialis Jantung dan Pembuluh darah 

dan/atau Dokter Spesialis dengan kualifikasi tambahan di 

bidang Kardiologi Intervensi; 

14) Dokter Subspesialis Mata dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Vitreo Retina; 

15) Dokter Subspesialis Bedah, Dokter Spesialis dengan 

kualifikasi tambahan di bidang Vaskular dan Endovaskuler, 

dan/atau Dokter Spesialis Bedah Toraks Kardiak dan 

Vaskular; 

16) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam, Dokter Subspesialis 

Kedokteran Jiwa, Dokter Spesialis Penyakit Dalam dengan 

kualifikasi tambahan di bidang Psikosomatis, Dokter 

Spesialis Kedokteran Jiwa dengan kualifikasi tambahan di 

bidang Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja, dan/atau Dokter 

Spesialis Kedokteran Jiwa; 
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17) Dokter Spesialis Obstetri dan ginekologi; 

18) Dokter Spesialis Anak; 

19) Dokter Spesialis Saraf; 

20) Dokter Spesialis Urologi; 

21) Dokter Spesialis Radiologi; 

22) Dokter Spesialis Mata; 

23) Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi; 

24) Dokter Spesialis Kedokteran Olah Raga; 

25) Dokter Spesialis Gizi Klinik; dan 

26) Dokter Spesialis Patologi Klinik. 

2. Strata Utama 

a. Rumah Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus 

dengan strata utama, merupakan rumah sakit dengan 

kemampuan melakukan pelayanan Diabetes Melitus berupa 

pelayanan Diabetes Melitus terpadu lanjutan dan terkini yang 

efektif dan efisien, pelayanan diagnostik dan pengelolaan 

komplikasi Diabetes Melitus lanjut paripurna, pelayanan 

rehabilitasi kaki Diabetes Melitus, pelayanan home care yang 

terintegrasi dengan pelayanan primer, pelayanan Diabetes 

Melitus berbasis rekam medik elektronik terintegrasi, dan dapat 

menyelenggarakan pelayanan transisi atau pelayanan weight 

management atau pelayanan metabolic surgery; dan 

b. Memiliki sumber daya manusia 

1) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang Endokrin 

Metabolik; 

2) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Kardiovaskuler; 

3) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam, Dokter Spesialis 

Penyakit Dalam dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Ginjal Hipertensi, dan/atau Dokter Spesialis dengan 

kompetensi tambahan di bidang dialisis Tatalaksana 

Penyakit Ginjal tahap akhir dasar; 

4) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam dan/atau Dokter 

Spesialis dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Gastroenterologi-Hepatologi; 
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5) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Endokrinologi; 

6) Dokter Subspesialis Anak dan/atau Dokter Spesialis 

dengan kualifikasi tambahan di bidang Emergensi dan 

Rawat Intensif Anak (ERIA); 

7) Dokter Subspesialis Jantung dan Pembuluh Darah 

dan/atau Dokter spesialis dengan kualifikasi tambahan di 

bidang Kardiologi Intervensi; 

8) Dokter Subspesialis Bedah, Dokter Spesialis Bedah dengan 

kualifikasi tambahan di bidang Vaskular dan Endovaskuler, 

dan/atau Dokter Spesialis Bedah Toraks Kardiak dan 

Vaskular; 

9) Dokter Spesialis Obstetri dan ginekologi; 

10) Dokter Spesialis Anak; 

11) Dokter Spesialis Saraf; 

12) Dokter Spesialis Urologi; 

13) Dokter Spesialis Radiologi; 

14) Dokter Spesialis Mata; 

15) Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi; 

16) Dokter Spesialis Gizi Klinik; 

17) Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa; dan 

18) Dokter Spesialis Patologi Klinik. 

3. Strata Madya: 

a. Rumah sakit jejaring pengampuan pelayanan Diabetes Melitus 

dengan strata madya, merupakan rumah sakit dengan 

kemampuan melakukan pelayanan Diabetes Melitus berupa 

pelayanan menyelenggarakan pelayanan Diabetes Melitus 

terpadu yang efektif dan efisien serta diagnostik/pengelolaan 

komplikasi Diabetes Melitus lanjutan dan layanan 

revaskulerisasi; dan 

b. Memiliki sumber daya manusia terdiri atas:  

1) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam, Dokter Spesialis 

Penyakit Dalam dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Endokrin Metabolik, dan/atau Dokter Spesialis Penyakit 

Dalam dengan pelatihan tambahan Diabetes Melitus; 

2) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam, Dokter Spesialis 

Penyakit Dalam dengan kualifikasi tambahan di bidang 
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Dialisis Tatalaksana Penyakit Ginjal tahap akhir dasar, 

dan/atau Dokter Spesialis Penyakit Dalam dengan 

pelatihan tambahan Dialisis; 

3) Dokter Subspesialis Penyakit Dalam, Dokter Subspesialis 

Jantung dan Pembuluh darah, Dokter Spesialis Penyakit 

Dalam dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Kardiovaskuler, dan/atau Dokter Spesialis Jantung dan 

Pembuluh Darah dengan kualifikasi tambahan di bidang 

Kardiologi Intervensi; 

4) Dokter Subspesialis Anak, Dokter Spesialis Anak dengan 

kualifikasi tambahan di bidang Endokrinologi, dan/atau 

Dokter Spesialis Anak; 

5) Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi; 

6) Dokter Spesialis Bedah; 

7) Dokter Spesialis Penyakit Dalam; 

8) Dokter Spesialis Saraf; 

9) Dokter Spesialis Radiologi;  

10) Dokter Spesialis Mata; 

11) Dokter Spesialis Patologi Klinik; dan 

12) Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi, 

dan/atau Dokter Umum terlatih Rehabilitasi Medik. 

 

B. Tugas Koordinator Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus 

1. Merangkap sebagai rumah sakit pengampu. 

2. Menyusun rencana strategis jejaring pengampuan dan upaya 

pencapaiannya sesuai dengan indikator keberhasilan pengampuan. 

3. Melakukan koordinasi dan fasilitasi terhadap penguatan pelayanan, 

pendidikan, dan penelitian translasional, termasuk kemitraan dengan 

pihak ketiga. 

4. Melakukan kajian dan memberikan rekomendasi kepada 

Kementerian Kesehatan terhadap: 

a. target tahunan; 

b. kebutuhan sumber daya manusia termasuk peningkatan 

kompetensinya; dan 

c. perencanaan sarana, prasarana dan peralatan yang dibutuhkan 

dalam pengampuan pelayanan Diabetes Melitus. 

Pemenuhan sumber daya manusia direncanakan rumah sakit dengan 

jdih.kemkes.go.id



- 10 - 

 

  

road map per tahun sampai mencapai target stratifikasi. Rumah sakit 

berkoordinasi dengan Koordinator Jejaring Pengampuan Pelayanan 

Diabetes Melitus dan rumah sakit pengampu di wilayahnya. 

Perencanaan road map tersebut dapat berkoordinasi dan diawasi 

kesesuaiannya oleh Kementerian Kesehatan bersama dinas 

kesehatan provinsi dan/atau kabupaten/kota. Hasil pengawasan 

tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam proses akreditasi 

rumah sakit. 

5. Menyusun standar prosedur operasional pengampuan pelayanan 

Diabetes Melitus, yang diacu oleh rumah sakit jejaring pengampuan 

pelayanan Diabetes Melitus disesuaikan dengan strata pelayanannya. 

6. Melakukan koordinasi registry penyakit terkait Diabetes Melitus yang 

berbasis rumah sakit dan populasi melalui sistem pencatatan 

terpadu. 

7. Melakukan monitoring evaluasi proses pelaksanaan pengampuan 

jejaring sesuai target pengampuan secara berkala melalui sistem 

pengampuan terpadu. 

8. Memberikan feedback dan rekomendasi kepada rumah sakit diampu 

terkait progress pengampuan pelayanan Diabetes Melitus. 

9. Menyampaikan laporan pelaksanaan pengampuan pelayanan 

Diabetes Melitus secara berkala setiap 3 (tiga) bulan kepada Menteri 

melalui Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan, atau sewaktu-waktu 

apabila diperlukan. 

 

C. Tugas Rumah Sakit Pengampu: 

1. Melakukan pengampuan kepada rumah sakit jejaring pengampuan 

pelayanan Diabetes Melitus sesuai dengan kewilayahan yang telah 

ditetapkan. 

2. Melakukan pembinaan pelayanan Diabetes Melitus termasuk bidang 

manajemen, pelayanan, pendidikan, pelatihan dan penelitian 

pelayanan Diabetes Melitus. 

3. Melakukan pengembangan pelayanan Diabetes Melitus secara 

komprehensif sesuai dengan strata dan standar pelayanan. 

4. Melakukan pengembangan kemitraan dan usaha dalam rangka 

peningkatan pelayanan, pendidikan dan penelitian pelayanan 

Diabetes Melitus. 

5. Melakukan kajian dan memberikan rekomendasi kepada koordinator 
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jejaring pengampuan pelayanan Diabetes Melitus terhadap: 

a. pemenuhan target tahunan;  

b. kebutuhan sumber daya manusia termasuk peningkatan 

kompetensinya; dan  

c. sarana, prasarana, dan peralatan yang dibutuhkan dalam 

pengampuan pelayanan Diabetes Melitus. 

6. Menyusun rencana operasional dan strategis bisnis dalam 

pengembangan pelayanan Diabetes Melitus. 

7. Melakukan registry penyakit terkait Diabetes Melitus yang berbasis 

rumah sakit dan populasi melalui sistem pencatatan terpadu. 

8. Menyediakan data penyakit Diabetes Melitus yang menjadi 

kebutuhan dan analisis pelayanan Diabetes Melitus untuk 

rekomendasi kebijakan. 

9. Memberikan feedback dan rekomendasi kepada rumah sakit diampu 

terkait progress pengampuan pelayanan Diabetes Melitus. 

10. Menyampaikan laporan pelaksanaan pengampuan pelayanan 

Diabetes Melitus secara berkala setiap 3 (tiga) bulan kepada 

Koordinator Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus yang 

ditembuskan ke Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan. 

 

D. Tugas Rumah Sakit yang Diampu: 

1. Menerima pengampuan dari rumah sakit pengampu dan 

melaksanakan pelayanan Diabetes Melitus secara komprehensif. 

2. Melakukan penguatan dan/atau pengembangan pelayanan Diabetes 

Melitus termasuk bidang manajemen, pelayanan, pendidikan, 

pelatihan dan penelitian pelayanan Diabetes Melitus yang 

berkoordinasi dengan rumah sakit pengampu. 

3. Melakukan pengembangan kemitraan dan usaha dalam rangka 

peningkatan pelayanan, pendidikan dan penelitian setelah 

berkoordinasi dengan rumah sakit pengampu. 

4. Melakukan registry penyakit terkait Diabetes Melitus yang berbasis 

rumah sakit dan populasi melalui sistem pencatatan terpadu. 

5. Menyediakan data penyakit Diabetes Melitus yang menjadi 

kebutuhan dan analisis pelayanan Diabetes Melitus untuk 

rekomendasi kebijakan menyediakan data beban Diabetes Melitus 

yang menjadi kebutuhan dan analisis pelayanan Diabetes Melitus 

untuk rekomendasi kebijakan. 
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6. Menyampaikan laporan pelaksanaan pengampuan pelayanan Diabetes 

Melitus secara berkala setiap 3 (tiga) bulan kepada rumah sakit 

pengampu yang ditembuskan ke Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan 

dan Koordinator Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus. 

 

E. Indikator Keberhasilan Pengampuan 

Indikator yang menjadi acuan bagi Rumah Sakit Jejaring 

Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus, meliputi:  

1. Indikator proses, terdiri atas: 

a. terlaksananya kegiatan pengampuan sesuai dengan target; 

b. terlaksananya pelatihan kepada rumah sakit diampu; 

c. terlaksananya program peningkatan kapasitas SDM kesehatan; 

d. persentase kelengkapan infrastruktur dan alat kesehatan yang 

mendukung kegiatan pengampuan; 

e. terlaksananya program di rumah sakit yang diampu sesuai 

dengan program pengampuan; dan 

f. terlaksananya penggunaan sistem informasi dalam kegiatan 

pengampuan. 

2. Indikator outcome, meliputi: 

a. Proporsi pemeriksaan HbA1C dan glukosa darah puasa pada 

pasien yang memiliki faktor risiko meningkat sebesar 20%. 

b. Peningkatan diagnosis prediabetes/diabetes pada populasi 

berisiko sebesar 20%. 

c. Proporsi pemeriksaan skrining komplikasi diabetes meningkat 

sebesar 20%. 

d. Proporsi pemeriksaan skrining berkala komplikasi diabetes anak 

dan remaja meningkat sebesar 20%. 

e. Proporsi pasien diabetes yang mendapatkan edukasi diabetes 

meningkat sebesar 40%. 

f. Proporsi pasien diabetes yang mendapatkan intervensi nutrisi 

medis meningkat sebesar 40%. 

g. Proporsi pasien yang mencapai target tekanan darah, HbA1C, 

kolesterol LDL meningkat sebesar 20%. 

h. Proporsi pasien yang mencapai target penurunan berat badan 

meningkat sebesar 20%. 

i. Peningkatan pasien diabetes dengan overweight/obesitas yang 

mendapatkan intervensi weight reduction sebesar 20%. 
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j. Pemeriksaan C-peptide dan HbA1c dilakukan pada 100% pasien 

Diabetes Melitus pada anak saat terdiagnosis. 

k. Proporsi pasien anak dan remaja yang mencapai target HbA1C 

meningkat sebesar 20%.  

l. Proporsi pasien Diabetes Melitus anak dan remaja yang 

mendapatkan edukasi Diabetes Melitus meningkat sebesar 40%. 

m. Proporsi pasien diabetes anak yang melakukan pemeriksaan 

pemantauan gula darah mandiri meningkat sebesar 20%. 

n. Terselenggaranya layanan Diabetes Melitus pada setiap rumah 

sakit yang diampu sesuai dengan stratifikasi. 

 

F. Rumah Sakit Jejaring Pengampuan Pelayanan Diabetes Melitus 
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